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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi semakin meningkatnya perekonomian di Indonesia dan
bertumbuhnya kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal yang semakin modern. Dilihat dari
kebutuhan masyarakat yang mendambakan tempat tinggal nyaman, mewah, namun dengan harga yang
relatif terjangkau, maka para pengusaha proyek pembangunan perumahan tersebut dituntut untuk
dapat menyelesaikan proyek dengan maksimum namun dengan biaya overhead yang minimum.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis urutan aktifitas proyek pembangunan
rumah tipe 165 di The Nusa Penida House (2) Untuk menganalisis aktivitas kritis yang terdapat pada
proyek pembangunan rumah tipe 165 di The Nusa Penida House. (3) Untuk menganalisis cara
memperpendek jangka waktu penyelesaian proyek dengan biaya terkecil (Crashing Project) yang
dilakukan untuk menyelesaikan poyek pembangunan rumah tipe 165 di The Nusa Penida House.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Kemudian peneliti
mengambil subyek penelitian proyek pembangunan di The Nusa Penida House Kota Blitar, dengan
obyek rumah tipe 165. Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain observasi, wawancara dan
studi pustaka. Perhitungan analisis proyek dilakukan dengan metode PERT (Program Evaluation and
Review Technique) atau teknik evaluasi dan tinjauan program.

Kesimpulan hasil penelitan ini adalah dari pengolahan data yang menggunakan metode PERT,
diperoleh total durasi minimum pekerjaan 308 hari, durasi rata-rata 316 atau sesuai jadwal proyek dan
durasi maksimum 340 hari. Pekerjaan yang merupakan aktivitas kritis adalah pekerjaan persiapan,
pekerjaan tanah dan pondasi, pekerjaan struktur, pekerjaan pasangan dan plesteran, pekerjaan atap,
pekerjaan plafond langit dan partisi, pekerjaan lantai & keramik serta pekerjaan cat-cat. Sehingga
kesimpulan yang diperoleh, proyek pembangunan rumah tipe 165 dapat diselesaikan menggunakan
durasi minimum namun berbanding terbalik dengan biaya yang harus dikeluarkan.

Saran untuk mempercepat penyelesaian pada proyek sebaiknya menggunakan alternatif
penambahan 1 hari kerja karena lebih efisien dalam segi waktu penyelesaian proyek.

Kata Kunci: Manajemen Proyek, PERT, Aktivitas Kritis, Crashing Project.
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LATAR BELAKANG

Dewasa ini pembangunan
perumahan di Indonesia semakin
berkembang. Faktor yang memicu
perkembangan  tersebut  yakni
semakin meningkatnya
perekonomian di Indonesia dan
bertumbuhnya kebutuhan
masyarakat akan tempat tinggal
yang semakin modern. Selain itu,
persaingan antar pengusaha dalam
bidang proyek perumahan juga
semakin kompetitif. Keadaan itulah
yang akhirnya memaksa para
pengusaha  perumahan  untuk
berlomba-lomba dalam persaingan
pembangunan proyek perumahan,
sehingga banyak sekali ditemukan
lahan-lahan persawahan yang di
babat guna pemenuhan kebutuhan
masyarakat akan pembangunan
perumahan tersebut. Dilihat dari
kebutuhan masyarakat yang
mendambakan  tempat  tinggal

nyaman, mewah, namun dengan
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harga yang relatif terjangkau, maka
para pengusaha proyek
pembangunan perumahan tersebut
dituntut untuk dapat menyelesaikan
proyek dengan maksimum namun
dengan biaya overhead yang
minimum.

“Proyek” sendiri dapat
didefinisikan sebagai “‘sederetan
tugas yang diarahkan pada suatu
hasil output utama” Heizer &
Render (2011: 87). Penjadwalan
proyek merupakan bagian yang
paling penting dari  sebuah
perencanaan proyek, yaitu untuk
menentukan kapan sebuah proyek
dilaksanakan berdasarkan urutan
tertentu dari awal sampai akhir
proyek. Jadi penjadwalan proyek
meliputi  kegiatan  menetapkan
jangka waktu kegiatan proyek yang
harus diselesaikan dan waktu yang
dibutuhkan oleh setiap aktifitas

dalam proyek.
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Menurut Susilo (2012: 2),
Suatu proyek dapat
dikatakan baik jika
penyelesaian proyek

tersebut  efisien, ditinjau

Untuk itu diperlukan cara agar
mendapatkan titik optimal
hubungan antara waktu dengan
biaya proyek, sehingga dapat
diperoleh peningkatan biaya yang
minimum untuk mempersingkat
waktu pelaksanaan proyek.

Dalam prosesnya, untuk
mempermudah pengerjaan suatu
proyek dapat diatasi dengan sebuah
metode penjadwalan yang disebut
PERT (Program Evaluation and
Review Technique) atau teknik
evaluasi dan tinjauan program.
Metode PERT dapat memberikan
perkiraan waktu dengan
menggunakan tiga angka estimasi.
Dalam diagram PERT juga dapat

digunakan untuk mempermudah
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dari segi waktu dan biaya
serta mencapai  efisiensi
kerja, baik manusia maupun

alat.

proses perencanaan dan
penjadwalan untuk proyek dengan
kapasitas besar dan kompleks
karena mampu mengatasi ketidak
pastian dalam proyek tanpa perlu
tahu durasi dari setiap akifitas
proyek.

Dalam penelitian
sebelumnya atau penelitian
terdahulu, PERT digunakan sebagai
latar belakang adanya kadar
ketidakpastian dalam kurun waktu
kegiatan  proyek. Selain itu,
implementasi PERT menghasilkan
keberhasilan  durasi  percepatan
dengan tingkat keberhasilan
sebesar  92,46%  dibandingkan

dengan durasi yang direncanakan.
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Proyek pembangunan
rumah tipe 165 di perumahan The
Nusa Penida House ini tentu saja
merupakan proyek dengan tigkat
aktifitas dan tingkat variasi yang
banyak, bahkan memiliki
kerumitan yang tinggi di banding
perumahan biasa. Karena itu
proyek ini  memerlukan proses

di Perumahan The Nusa
Penida House Kota Blitar dengan
metode PERT (Project Evaluation

and Review Technique).

METODE

Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
pendekatan kuantitatif.

“Pendekatan  Kuantitatif”
adalah “pengukuran pekerjaan yang
berkaitan dengan angka” Arikunto
(2016: 268).

Pendekatan  kuantitatif  adalah
pendekatan yang menggunakan
pengukuran-pengukuran dan

pembuktian-pembuktian,

Reno Desi Irawati | 13.1.02.02.0236
Ekonomi - Manajemen

manajemen  yang  benar-benar
matang dan terarah dengan jelas
dibandingkan  dengan  proyek
serupa namun dengan lahan yang
lebih sempit. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk menganalisis
pelaksanaan proyek pembangunan

rumah

khususnya pengujian  hipotesis
yang dirumuskan  sebelumnya
dengan  menggunakan  metode
statistika untuk mengukur dan
membuktikan penelitian. Dalam
penelitian ini data yang diperlukan
adalah data mengenai waktu
kegiatan,  jadwal  pelaksanaan
proyek, biaya proyek, data
perkiraan kebutuhan tenaga kerja
proyek, dan data lain yang
berhubungan dengan permasalahan
penelitian.

Teknik  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif. Dimana dalam
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pengertiannya penelitian deskriptif

adalah  penelitian tidak

yang

memerlukan  administrasi  dan

pengontrolan terhadap perlakuan.
“Penelitian deskriptif tidak

dimaksudkan  untuk  menguji

hipotesis tertentu, tetapi hanya

menggambarkan  apa  adanya

tentang sesuatu variabel, gejala

atau keadaan” (Arikunto, 2016:
234).

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Urutan Aktifitas Proyek
Dalam proyek pembangunan
rumah tipe 165 ini ada urutan
atau pekerjaan aktifitas yang
Urutan

perlu  dilaksanakan.

pekerjaan akifitas itu adalah:

a. Pekerjaan Persiapan

b. Pekerjaan  Tanah dan
Pondasi

c. Pekerjaan Stuktur

d. Pekerjaan Pasangan dan

Plesteran
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3.

e. Pekerjaan Railing, Teralis
dan Besi

f. Pekerjaan Atap

g. Pekerjaan Plafond langit
dan Partisi
h. Pekerjaan  Lantai  dan

Keramik
I. Pekerjaan Cat-cat.
PERT (Project Evaluation and

Review Technique)

Pengertian PERT  (Project
Evaluation and Review
Technique)

Menurut Sahid (2012:

18), Definisi PERT atau Project

Evaluation and Review
Technique  adalah  sebagai
berikut:

PERT atau Project Evaluation
and Review Technique adalah
salah satu metode yang dapat
digunakan dalam mengevaluasi
lamanya penyelesaian suatu
proyek dengan
mempertimbangkan
kemungkinan lain/variasi
lamanya waktu dalam
menyelesaikan suatu aktivitas.

Alternatif Pengendalian Biaya

Efisien (Crashing Project).
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Setelah  diketahui  aktifitas
pekerjaan kemudian
mengidenifikasi  jalur  Kritis,
maka langkah  selanjutnya
adalah  membuat  alternatif
pengendalian biaya yang efisien
(Crashing Project).

Ridho dan Syahrizal

(2012: 5), Crahsing

Project adalah
percepatan durasi
pelaksanaan proyek

dengan biaya serendah

mungkin.

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam proyek pembangunan

rumah tipe 165 ini ada urutan
atau pekerjaan aktifitas yang
perlu  dilaksanakan.  Urutan

pekerjaan akifitas itu adalah:
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pekerjaan persiapan, pekerjaan
tanah dan pondasi, pekerjaan
struktur, pekerjaan pasangan dan
plesteran, pekerjaan railing,
teralis dan besi, pekerjaan atap,
pekerjaan plafond langit dan
partisi, pekerjaan lantai &

keramik serta pekerjaan cat-cat.

. Adapun bentuk jaringan kerja

yang dibuat jaringan Kritis
terletak pada kegiatan
A,B,C,D,F.GH,l, yaitu
pekerjaan persiapan, pekerjaan
tanah dan pondasi, pekerjaan
struktur, pekerjaan pasangan dan
plesteran, pekerjaan atap,
pekerjaan plafond langit dan
partisi, pekerjaan lantai &
keramik serta pekerjaan cat-cat
Dengan menggunakan ta ”
distribusi  normal  kumulatif
dengan harga z = -0,95 maka
diperoleh hasil 0,1711. Lalu

kemungkinan  proyek dapat

diselesaikan dalam waktu 308
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hari adalah

kemungkinan  proyek
diselesaikan dalam waktu 315,9
hari atau 316 hari adalah 50%,
kemungkinan  proyek

diselesaikan dalam waktu 340

hari adalah 99,81%.

3. Penghitungan crashing project
tanpa tambahan hari kerja dibagi

dengan durasi hari kerja normal

lalu kemudian

ditambahkan dan mendapat hasil
biaya dengan penambahan 1 hari
kerja. Diperoleh hasil total akhir

biaya pekerjaan proyek sebesar

Rp. 393.432.570,8.
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